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ABSTRAKSI

Pengakuan pendapatan merupakan salah satu masalah vang sulit dan mendesak
yang dihadapi oleh pihak manajemen. Kesulitan menentukan saat pengakuan pendapatan
yang tepat terutama disebabkan oleh panjangnya proses dalam memperoleh pendapatan
itu sendiri, disamping juga karena berbagai aktivitas usaha yang berbeda.P;nentuan
pendapatan yang benar dipengaruhi oleh metode pengakuan pendapatan yang diterapkan
oleh perusahaan. .

Dalam hubungannya dengan pengukuran pendapatan di perusahaan kontraktor,
maka penctapan harga pokok kontruksi merupakan hal yang sangat penting, Oleh karena
itu, unsur-unsur biaya yang membentuk harga pokok harus ditetapkan dan
diklasifikasikan dengan benar sesuai prinsip, teknik, dan prosedur akuntansi yang berlaku
umum. Schingga apabila penentuan harga pokok konstruksi dilakukan dengan benar,
maka akan berpengaruh pada pendapatan yang wajar pula.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan konstruksi, dimaksudkan untuk
mengetahui pengakuan pendapatan dan perhitungan harga pokok konstruksi yang wajar
guna mendapatkan penyajian laba yang wajar pula. Dengan demikian masalah yang
timbul adalah bagaimana metode pengakuan pendapatan dan perhitungan harga pokok
konstruksi yang benar dapat mempengaruhi penghitungan laba rugi, sehingga didapatkan
penyajian laba yang wajar.

Untuk pemecahan masalahnya dilakukan pengakuan pendapatan dengan metode
persentase penyelesaian berdasarkan cost to cost method, yaitu biaya yang terjadi
dibandingkan dengan biaya total produk selesai dikalikan dengan nilai kontrak proyek.
Untuk prosedur pengumpulan biayanya menggunakan metode harga pokok pesanan (job
order costing), karena setiap pekerjaan atau produk dapat dipisahkan identitasnya secara
jelas Perusahaan mengklasifikasikan biayanya ke dalam biaya proyek, biaya administrasi
umum, dan biaya lain-lain. Pembebanan biaya-biaya vang menjadi unsur harga pokok
konstruksi pada perusahaan kontraktor sebagian besar terjadi karena biaya-biaya tersebut
benar-benar dikeluarkan dan dapat diidentifikasikan langsung ke proyek tertentu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan menggunakan metode
pengakuan pendapatan dengan cara umit keluaran, sehingga pendapatan yang diperoleh
tampak lebih besar. Tetapi dalam perhitungan harga pokok konstruksinya belum
membebankan biaya penyusutan aktiva tetap kendaraan yang dipakai ke proyek
Meyebabkan perhitungan laba kotornya lebih besar. Setelah dalam perhitungannya
ditambahkan biaya penyusutan aktiva tetap kendaraan yang dipakai ke proyek, maka
harga pokok konstruksinya adalah sebesar  Rp. 594.810.261.75 sehingga laba kotor

menjadi sebesar Rp 73.217.527,92, yang artinya terdapat penurunan sebesar Rp
28.553.789,60.
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